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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil alamin, segala puja dan puji hanya untuk Allah Tuhan Seru Sekalian Alam, yang telah melimpahkan
rahmatNya dalam berbagai bentuk sehingga kami berhasil menyelesaikan tugas menyusun Grand Design Polbangtan
Malang 2019-2025. Grand Design dirancang untuk memenuhi target capaian sebagai indikator tercapainya Visi
Polbangtan Malang sebagai universitas kelas dunia. Agar pengembangan Polbangtan Malang menuju universitas kelas
dunia dapat berjalan dengan lancar dari berbagai segi, maka grand design ini disusun kedalam 3 tahapan milestone yang
berdasarkan pada landasan hukum, landasan filosofi, dan landasan ilmiah (empirik). Di atas semua pertimbangan yang
diambil, satu hal yang telah kami pegang teguh adalah pentingnya menjaga agar Polbangtan Malang mendunia dengan
tetap berjati diri Indonesia. Dengan demikian, Polbangtan Malang akan mampu memberikan sumbangan terhadap
pembangunan nasional dengan (a) mendidik mahasiswa, generasi muda pertanian yang siap menjalankan tugasnya
untuk mendukung pembangunan pertanian di Indonesia dan (b) mendidik ilmuwan yang siap mengamalkan ilmunya
untuk memajukan kehidupan bangsa. Diharapkan bahwa Grand Design Polbangtan Malang 2019-2025 ini akan mampu
menuntun seluruh pemangku kepentingan Polbangtan Malang untuk menyatukan derap langkah menuju Visi yang telah
disepakati bersama. Untuk menjamin terpenuhinya harapan tersebut, dua langkah penting perlu diambil pada tahun 2019.
Langkah pertama adalah menyajikan Grand Design ini di depan sidang Senat Polbangtan Malang. Langkah kedua adalah
melakukan sosialisasi kepada seluruh pemangku kepentingan untuk memperoleh dukungan yang akan menjamin
kelancaran pelaksanaan semua program.

Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua anggota Tim Penyusun atas kerjasama dan
dedikasinya untuk penyelesaian tugas menyusun dokumen penting ini. Semoga dokumen ini menjadi sarana untuk
menyusun perencanaan terpadu selama 6 tahun mendatang.

Malang, 31 Januari 2019

Dr. Bambang Sudarmanto, S.Pt, MP
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PENDAHULUAN

Sebagai bagian integral dari pembangunan nasional, maka pembangunan pertanian diarahkan sebagai upaya
untuk mewujudkan tujuan pembangunan seperti diamanatkan dalam konstitusi yaitu mewujudkan Indonesia mandiri,
maju, bermartabat, adil dan makmur. Dalam kerangka pencapaian tersebut, maka telah ditetapkan paradigma
pertanian untuk pembangunan (agriculture for development) yang sekaligus diimbangi dengan paradigma
pembangunan untuk pertanian (development for agriculture). Paradigma pembangunan untuk pertanian diperlukan
mengingat sektor pertanian perlu didukung oleh berbagai sektor dan pendekatan karena isu-isu pertanian memiliki
skala kepentingan yang luas dan tinggi, serta merupakan leading sector untuk ketahanan pangan. Paradigma
pertanian untuk pembangunan berbeda dari pandangan tradisional yang menilai peran pertanian hanya dari sisi
sumbangan langsung dalam penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi, sehingga tidak layak dijadikan
sebagai motor penggerak dan prioritas pembangunan, akan tetapi justru sebaliknya.

Sejalan dengan paradigma tersebut diatas, maka visi pembangunan pertanian 2015-2019 adalah
“terwujudnya kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani”. Untuk mencapai visi mulia tersebut telah ditetapkan
beberapa misi yaitu; a) mewujudkan ketahanan pangan dan gizi, b) meningkatkan nilai tambah dan daya saing
komoditas pertanian, c) mewujudkan kesejahteraan petani, d) mewujudkan Kementerian Pertanian yang transparan,
akuntabel, profesional dan berintegritas tinggi. Dalam rangka mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan
petani, diperlukan sumberdaya manusia pertanian yang berkualitas, andal serta berkemampuan manajerial,
kewirausahaan dan organisasi bisnis, sehingga pelaku utama dan pelaku usahadi sektor pertanian mampu
membangun usahatani yang berdaya saing tinggi. Salah satu upaya yang ditempuh untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia pertanian  sekaligus sebagai wujud penciptaan regenerasi petani adalah melalui
penyelenggaraan pendidikan tinggi vokasi pertanian, yang menjadi program yang diamanatkan kepada Badan

Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian melalui kegiatan utama berupa pemantapan pendidikan pertanian.
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Sebagai wujud implementasi pemantapan pendidikan pertanian, maka berdasarkan pada beberapa dasar hukum
antara lain a) Surat Menristek Dikti No. 399/2017 tentang Rekomendasi Perubahan Bentuk STPP Menjadi
Polbangtan, b) Surat Menpan RB No. B-311/2018 tentang Penetapan Organisasi dan Tata Kerja Polbangtan, dan c)
Permentan No. 36/8/2018 tentang Statuta Polbangtan, maka pada akhir tahun tahun 2018 telah dilaksanakan
transformasi pendidikan pertanian dari sekolah tinggi menjadi politeknik pembangunan pertanian, termasuk
diantaranya Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang.

Sejalan dengan bergulirnya transformasi kelembagaan tersebut, maka diiringi dengan perubahan paradigma
dan tindakan yang dilakukan secara terus menerus mengarah pada peningkatan kualitas penyelenggaraan
organisasi di berbagai lini. Dengan demikian Polbangtan Malang akan mampu menjadi organisasi yang unggul dalam
menghasilkan lulusan yang profesional, mandiri dan berdaya saing untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan

kesejahteraan petani.
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“Mewujudkan Polbangtan Malang sebagai World Class University”

MISI

Sebagai tindak lanjut untuk mencapai visi besar tersebut, maka telah ditetapkan beberapa misi utama Polbangtan

Malang yang terdiri dari:

Pemenuhan standar prasarana dan sarana pendidikan

Peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan

Peningkatan penyelenggaraan pembinaan kemahasiswaan

N o o s~ w0 Db P

PROGRAM

Penguatan kompetensi dosen dan tenaga penunjang akademik

Peningkatan jejaring kerjasama dengan stake holder dalam dan luar negeri

Peningkatan kualitas, jumlah dan ruang lingkup penelitian terapan serta pengabdian kepada masyarakat

Mengoptimalkan teknologi informasi dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan

Dalam upaya memaksimalkan tercapainya pelaksanaan misi dalam mencapai tujuan organisasi, maka ditetapkan

progam dan kegiatan dalam matriks sebagai berikut:

Misi Program Kegiatan
1. Penguatan kompetensi - Peningkatan kompetensi melalui - Studi lanjutan sesuai keilmuan
dosen dan tenaga studi lanjutan - Diklat kompetensi dosen
penunjang akademik - Peningkatan kompetensi melalui - Magang/diklat dalam negeri dan luar
magang/diklat kompetensi negeri
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2. Pemenuhan standar
prasarana dan sarana
pendidikan

Pengembangan sarana perkuliahan
Pemenuhan standar kualitas sarana
perkuliahan

Pengembangan kerjasama
pemanfaatan asset

Pengembangan laboratorium sesuai
prioritas prodi

Pengembangan unit teaching farm dalam
kampus

Optimalisasi asset untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan, penelitian
dan PKM

3. Peningkatan kualitas
Penyelenggaraan
pendidikan

Pembelajaran berbasis teaching
factory

Pelibatan profesional dalam proses
pembelajaran

pengembangan modul/bahan ajar
Alokasi anggaran untuk penajaman
perkuliahan dari praktisi dan
pemangku kebijakan

Integrasi matakuliah dalam Tefa
Pembelajaran bilingual (teori dan praktek)
Peningkatan frekuensi dan kualitas dosen
tamu baik pemangku kebijakan maupun
praktisi

Peningkatan kualitas kuliah lapangan

4. Peningkatan kualitas,
jumlah dan ruang
lingkup penelitian
terapan serta
pengabdian kepada
masyarakat

Peningkatan kualitas penelitian
terapan berbasis kebutuhan prodi
Penelitian berkelanjutan berbasis
tema

Peningkatan kualitas pengabdian
kepada masyarakat berbasis
kebutuhan

Penajaman peta jalan penelitian berbasis
kebutuhan pembelajaran

Peningkatan kualitas pengabdian kepada
masyarakat melalui penerapan besa
binaan berkelanjutan

Peningkatan jumlah publikasi nasional &
internasional hasil penelitian terapan

5. Peningkatan
penyelenggaraan
pembinaan
kemahasiswaan

Pengembangan karakter
kedisiplinan mahasiswa
Pengembangan jiwa kewirausahaan
Pengembangan kemampuan
berbahasa inggris mahasiswa

Pembinaan kedisiplinan dengan
melibatkan dosen dan Pembina dari TNI
Pelaksanaan kegiatan perilaku pertanian
pada setiap pagi hari di lahan TEFA
Pelaksanaan kegiatan engish campuss
Pembinaan intensif terhadap unit kegiatan
mahasiswa
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6. Peningkatan jejaring
kerjasama dengan stake
holder dalam dan luar
negeri

Kerjasama dengan dunia usaha dan
industry berskala nasional
Kerjasama dengan universitas
dalam dan luar negeri pada bidang
pendidikan dan penelitian

Pelaksanaan magang bagi mahasiswa di
dunia usaha dan dunia industry
Kerjasama penelitian yang menghasilkan
publikasi bertaraf nasional dan
internasional

7. Mengoptimalkan
teknologi informasi
dalam mendukung
penyelenggaraan Tri
Dharma Perguruan
Tinggi

Pengembangan system informasi
akademik yang terintegrasi
pengembangan jaringan dan system
internet

Pengembangan metode
pembelajaran melalui daring

Peningkatan pemanfaatan sistem
informasi akademik, OJS dan Sistem
penelitian dan pengabdian masyarakat
Peningkatan kualitas proses penerimaan
mahasiswa baru

Pengembangan proses pembelajaran
menggunakan e-learning

- Pengembangan treasure studi melalui

daring
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l1l. ANALISIS SITUASI

Perguruan tinggi di Indonesia sebagai ujung tombak pendidikan nasional perlu terus melakukan penataan
untuk menjadi perguruan tinggi yang lebih baik, memiliki reputasi bertaraf internasional atau world class university.
Pada saat ini keberadaan perguruan tinggi masih dirasakan kurang memiliki peran yang dapat dirasakan oleh semua
lapisan masyarakat. Menjembatani permasalahan tersebut, maka perguruan tinggi harus berubah dan berani
melakukan terobosan- terobosan untuk melakukan perbaikan pengelolaan dalam menjalankan fungsinya yakni Tri
Darma Perguruan Tinggi, meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang merupakan salah satu perguruan tinggi vokasi lingkup
Kementerian Pertanian terus berinovasi dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran vokasi untuk menghasilkan
alumni yang professional job creator atau job seeker. Polbangtan Malang terus berkreasi megembangkan program
studi sesuai dengan tuntutan kebutuhan Kementerian Pertanian. Pada saat ini Polbangtan Malang memiliki 2 jurusan
yaitu Jurusan Pertanian dan Jurusan Peternakan. Saat ini Polbangtan Malang Malang memiliki 3 program studi yaitu
(1) Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan, (2) Peternakan dan Kesejahteraan Hewan, serta (3) Agribisnis Peternakan.
Sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka tuntutan untuk meningkatkan kualitas
menjadi sesuatu kewajiban.

Menurut Statuta Politeknik Pembangunan Pertanian Pertanian Nomor 36/ Permentan/ SM.220/8/2018 pasal 5
ayat 1 dan 2, diamanatkan bahwa Polbangtan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi program Diploma, Sarjana
Terapan, Magister Terapan, Doktor Terapan, dan Program Pendidikan Profesi dalam berbagai rumpun ilmu terapan
untuk mendukung pembangunan pertanian.Program Pendidikan Profesi sebagaimana pada ayat (1) merupakan
pendidikan tinggi setelah program sarjana yang menyiapkan mahasiswa dalam pekerjaan yang memerlukan
persyaratan keahlian khusus. Pada saat ini Polbangtan Malang terus bersinergi melakukan perbaikan - perbaikan

berupa phisik dan non phisik.
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Komitmen unsur pimpinan Polbangtan Malang memiliki tekat yang kuat dan mengoptimalkan sumberdaya
yang dimiliki untuk mewujudkan perguruan tinggi vokasi bertaraf internasional. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah penyusunan dan mengembangkan kurikulum yang berbasis teaching factory. Penyusunan kurikulum di
Polbangtan Malang telah memenuhi kriteria sesuai dengan peraturan undang- undang, KKNI, dan Statuta Politeknik
Pembangunan Pertanian serta dikaitkan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja di bidang pertanian. Kurikulum harus
mampu membentuk karakter lulusan yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing secara nasional atau internasinal.
Pada saat penyusunan kurikulum di Polbangtan Malang telah melakukan “Public Hearing” untuk memperoleh
masukan konstruktif yang relevan dengan perkembangan tuntutan kompetensi yang dibutuhkan oleh stake holders.

Upaya lain yang dilakukan oleh Polbangtan Malang untuk mewujudkan pendidikan yang lebih baik yang
memiliki reputasi dunia adalah penataan sumberdaya manusia pendidik dan tenaga kependidikan. Sumberdaya
manusia merupakan aspek penting untuk mendukung proses pencapaian tujuan. Untuk mewujudkan cita-cita sebagai
Perguruan Tinggi vokasi yang bertaraf internasional, maka Polbangtan secara terus menerus berupaya memenuhi
tuntutan penambahan jumlah pegawai sesuai dengan kualifikasinya. Sesuai dengan penambahan jumlah prodi dan
pengembangannya, maka Polbangtan Malang telah melakukan petajabatan yang dapat mengantisipasi kebutuhan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ditempuh mengingat dalam waktu dekat Polbangtan Malang akan
menambah prodi baru yaitu teknologi benih, dan teknologi pangan.

Pada hakekatnya peningkatan kuantitas dan kualitas sumberdaya manusia bertujuan membentuk sistem
organisasi yang sehat dengan indikator efisien, produktif dan berkelanjutan. Polbangtan Malang masih perlu
memprioritaskan peningkatan sumberdaya manusia melalui pendidikan formal, pelatihan-pelatihan, workshop, studi
banding, magang serta media lain yang dapat meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Faktor penting lainnya
dalam mewujudkan perguruan tinggi yang memiliki reputasi internasional adalah kemampuan lembaga dalam
penyediaan sarana prasarana yang dapat memadahi. Luas kampus yang dimiliki Polbangtan Malang sekitar 138 Ha

lebih yang sangat memungkinkan untuk pengembangan prasarana kampus maupun kegiatan percontohan pendidikan
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tinggi vokasi. Pengembangan sarana dan prasarana yang memadahi bagi kebutuhan pendidikan di Polbangtan
Malang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sistem pembelajaran bagi mahasiswa dan membentuk iklim
pendidikan yang sehat dan bermutu.

Secara kualitas, prasarana Politeknik Pembangunan Pertanian Malang terutama yang terkait dengan
penyelenggaraan pendidikan dan kehidupan mahasiswa di dalam kampus (ruang kelas, laboratorium, instalasi
praktek, asrama, dll) pada beberapa bagian dalam kondisi yang perlu perbaikan terutama fasilitas asrama yang over
load. Politeknik Pembangunan Pertanian Malang terus melakukan pembenahan asrama untuk mendukung
kenyamanan mahasiswa sehingga mampu belajar dengan baik dan menghasilkan lulusan yang profesional. Untuk
mencapai profil dan kompetensi lulusan, serta terwujudnya visi dan misi Polbangtan Malang, maka sarana dan
prasarana pendidikan perlu mendapat prioritas utama dalam program pengembangan Politeknik Pembangunan
Pertanian Malang. Pada masa yang akan datang pengembangan sarana prasarana saja masih belum cukup.
Peningkatan kualitas lingkungan secara menyeluruh juga merupakan priorotas dalam mewujudkan sumberdaya
manusia utamanya branding komuditas yang akan dikembangkan dalam proses pembelajaran berbasis teaching
factory.

Faktor lainnya yang mendukung keberhasilan Polbangtan Malang dalam menyiapkan perguruan tinggi yang
memiliki reputasi internasional adalah penyiapan daya dukung anggaran yang cukup. Anggaran dalam
penyelengaraan pendidikan di Polbangtan Malang harus sesuai dengan prioritasnya untuk meminimalisir terjadinya
resiko yang akan terjadi. Anggaran yang ada di Polbangtan Malang harus dikelola secara transparan, dan akuntabel
dengan memperhatikan nilai- nilai efisien, efektif, dan ekonomis merupakan bagian yang melekat dalam

mengoperasionalkan anggaran tersebut.
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IV. GRAND STRATEGY

Proses untuk mencapai visi sebagai World Class University, maka telah disusun dan direncanakan grand strategy

yang terbagi dalam tiga (3) tahapan (milestones) yaitu;

1. Periode 2019 s/d 2021 - Mewujudkan Polbangtan Malang sebagai institusi pendidikan yang “Bermutu”
Diartikan bahwa penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang bermutu,
serta pelaksanaan tugas lain diselenggarakan oleh pengelola secara terukur, tepat waktu, efektif dan efisien
melalui peningkatan dan penjaminan kualitas dalam kegiatan tri dharma, perguruan tinggi. Penataan sistem
manajemen internal dan penetapan standar mutu organisasi, menuju manajemen organisasi yang terintegrasi,
efektif dan efisien. Pemanfaatan dan pengoptimalan teknologi informasi dan komunikasi dalam semua kegiatan
tri dharma dan manajemen. Peningkatan profesionalisme sumber daya manusia dalam berbagai kegiatan
produksi jasa dan pelayanan. Pengembangan budaya organisasi untuk memberikan pelayanan yang terbaik
kepada para pemangku kepentingan. Pemanfaatan secara optimal aset-aset yang dimiliki untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan Tri Dharma. Peningkatan iklim akademis, penataan kelembagaan dan arah penelitian
serta peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat agar diperoleh SDM pertanian penyelenggara yang

memiliki hard skill dan soft skill yang baik.

2. Periode 2021 s/d 2023 - Mewujudkan Polbangtan Malang sebagai institusi pendidikan yang “Unggul”
Penyelenggaraan organisasi yang bermutu dengan dukungan system administratif yang terintegrasi dan selalu
menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan jaman diharapkan mampu menjadikan Polbangtan Malang

sebagai institusi yang unggul berdaya saing dikancah regional. Perwujudan Polbangtan yang unggul dituangkan
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dalam penerapan sistem pelayanan dan manajemen internal yang semakin terintegrasi, efektif dan efisien.
Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam semua kegiatan tri dharma serta sistem pelayanan dan
manajemen secara efektif dan efisien. Penyediaan atmosfir yang mendukung pelaksanaan riset dan pengabdian
masyarakat yang unggul, dengan dukungan prasarana dan sarana, dana, sistem, maupun sumberdaya manusia
yang lebih berkualitas. Peningkatan kerjasama pendidikan dan penelitian dengan lembaga-lembaga pendidikan,
penelitian, dunia bisnis serta industri di dalam dan luar negeri. Penyelenggaraan kegiatan riset unggulan, yang
terintegrasi sebagai kegiatan tri dharma dan mampu meningkatkan value bagi Polbantan maupun civitas
akademika, sehingga menghasilkan luaran yang dapat menghasilkan produk inovatif yang mampu
menyelesaikan permasalahan masyarakat. Laporan hasil penelitiannya menjadi daya tarik para pemangku
kepentingan untuk melakukan kerjasama penelitian dengan Polbangtan Malang, Produknya dapat menjadi
sumber penghasil dana (income generating) bagi Polbangtan, serta dapat meningkatkan citra Polbangtan

Malang berupa HAKI, patent, atau penghargaan lainnya.

Periode 2023 s/d 2025 - Mewujudkan Polbangtan Malang sebagai “World Class University”

Pencapaian milestone yang konsisten diupayakan oleh seluruh komponen pendukung Polbangtan Malang pada
kedua periode awal sangat menentukan langkah pencapaian visi sebagai World Class University (WCU). Kondisi
prasyarat yang sudah harus tercipta untuk mewujudkan WCU antara lain adalah penyelenggaraan perkuliahan
menggunakan bilingual, telah tersusun kurikulum internasional, standar proses, standar sarana prasarana,
standar tata pamong, dan standar lain telah konsisten dijalankan yang sesuai standar internasional. Faktor
penting lain yang ikut menentukan terwujudnya visi sebagai WCU adalah dukungan peraturan pemerintah yang
memberikan kemudahan kerjasama dengan pihak luar negeri serta adanya revisi PP no 35 tahun 2016 tentang

Jenis dan Tarif Atas Penerimaan Negara Bukan Pajak pada Kementerian Pertanian.
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Bermutu

Gambar 1. Milestone Pencapaian Visi Polbangtan Malang
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V. RENCANA STRATEGIS

5.1 Landasan Hukum

Perencanaan Strategis Polbangtan Malang disusun dan digunakan sebagai pedoman dalam kerangka untuk

mencapai visi institusi. Landasan hukum penyusunan Renstra antara lain:

© N o 0k whBE

10.

UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

Surat Menpan RB No. B-311/2018 tentang Penetapan Organisasi dan Tata Kerja Polbangtan

Surat Menristek Dikti No. 399/2017 tentang Rekomendasi Perubahan Bentuk STPP Menjadi Polbangtan
Permentan No. 25/5/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Polbangtan

Permentan No. 36/8/2018 tentang Statuta Polbangtan

Permentan No. 75/2016 tentang Pedoman Pelaksanaan Teaching Factory

Permentan No. 11/2017 tentang Standar Pendidikan Vokasi Lingkup Kementerian Pertanian

SK Kepala BPPSDMP No. 88/05/2018 tentang Profil, Capaian Pembelajaran dan Bahan Kajian Kurikulum
Pendidikan Tinggi Vokasi Kementan

Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2015-2019

Rencana Strategis Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian 2015-2019
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5.2 Kebijakan Strategis

Kebijakan strategis disusun dan ditetapkan berdasarkan pada pertimbangan

Milestone

Kebijakan Strategis

1. Bermutu
(2019-2021)

0 ~

. Peningkatan mutu dan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan
. Alokasi anggaran prioritas pendukung penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat
Peningkatan dan penjaminan kualitas dalam kegiatan tri dharma, perguruan tinggi

. Penataan sistem manajemen internal dan penetapan standar mutu organisasi,

menuju manajemen organisasi yang terintegrasi, efektif dan efisien

. Pemanfaatan dan pengoptimalan teknologi informasi dan komunikasi dalam semua

kegiatan tri dharma dan manajemen

. Pemanfaatan secara optimal aset-aset yang dimiliki untuk menunjang pelaksanaan

kegiatan Tri Dharma Perguruan tinggi

. Penataan kelembagaan dan arah penelitian, pengabdian kepada masyarakat
. Peningkatan status akreditasi institusi, program studi serta

2. Unggul
(2021-2023)

[EEN

. Peningkatan efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat

. Penerapan sistem pelayanan dan manajemen internal yang semakin terintegrasi,

efektif dan efisien

. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam semua kegiatan tri dharma

serta sistem pelayanan dan manajemen secara efektif dan efisien

. Penyediaan atmosfir yang mendukung pelaksanaan riset dan pengabdian masyarakat

yang unggul, dengan dukungan prasarana dan sarana, dana, sistem, maupun
sumberdaya manusia yang lebih berkualitas

. Peningkatan kerjasama pendidikan dan penelitian dengan lembaga-lembaga

pendidikan, penelitian, dunia bisnis serta industri di dalam dan luar negeri

. Penyelenggaraan kegiatan riset unggulan, yang terintegrasi sebagai kegiatan tri

dharma dan mampu meningkatkan value bagi Polbantan maupun civitas akademika

. menghasilkan luaran yang dapat menghasilkan produk inovatif , HAKI, patent, atau

penghargaan lainnya

. Penyelenggaraan proses pendidikan menggunakan bilingual

3
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3. World Class University
(2023-2025)

9.

Penyelenggaraan program pendidikan profesi

Penyiapan kurikulum internasional yang didasarkan pada kebutuhan stakeholder di
dalam maupun luar negeri

Peningkatan efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat bertaraf internasional

Pengembangan sistem pelayanan dan manajemen internal yang semakin terintegrasi,
efektif dan efisien

Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam semua kegiatan tri dharma
serta sistem pelayanan dan manajemen secara efektif dan efisien

Pengembangan atmosfir yang mendukung pelaksanaan riset dan pengabdian
masyarakat yang unggul, dengan dukungan prasarana dan sarana, dana, sistem,
maupun sumberdaya manusia yang lebih berkualitas bertaraf internasional
Pengembangan kerjasama pendidikan dan penelitian dengan lembaga-lembaga
pendidikan, penelitian, dunia bisnis serta industri di dalam dan luar negeri
Penyelenggaraan kegiatan riset unggulan internasional, yang terintegrasi sebagai
kegiatan tri dharma dan mampu meningkatkan value bagi Polbantan maupun civitas
akademika

Meningkatkan pengakuan internasional terhadap produk inovatif , HAKI, patent, atau
penghargaan lainnya

10. Penyelenggaraan proses pendidikan menggunakan bilingual
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5.3 Kelembagaan dan Organisasi
Salah satu tujuan dilaksanakannya transformasi kelembagaan pendidikan tinggi vokasi Kementerian Pertanian
antara lain adalah untuk meningkatkan kualitas lulusan. Dalam kondisi tersebut maka telah tersusun struktur

organisasi yang cendering ramping dengan banyak fungsi.

DIREKTUR

Escmacas . Walkil Direlstur| Wakil Direktur 11 Wakil Direktur Il I DEWAN |

j E LT BIDANG BIDANG UMUM, BIDANG "1 PENYANTUN |
AKADEMIK DAN TEKNOLOGI INFORMAS| KEMAHASISWAAN || ~———---—--—-

KERJASAMA DAN KOMUNIKASI DAN ALUMNI
I SATUAN PENGAWAS INTERNAL [ UNITPENJAMINAN MUTU |
[ |
BAGIAN ADM AKADEMIK,
KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI BAGIAN UMUM

SUB BAG ADM SUB BAG SDM DAM
AKADEMIK TATA USAHA
SUB BAG ADM SUB BAG KEUAMGAN
KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI DAN PERLENGKAPAN
[ [
UNIT PENELITIAN UNIT PENUNJANG AKADEMIK
DAN :E::;:DIRN UNIT TEACHING UNITTI &
MASYARAKAT FACTORY KOMUMNIKASI

UNIT PERPUST || UNIT ASRAMA

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
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Program dan sasaran terkait kelembagaan untuk mendukung pencapaian visi organisasi disajikan dalam matriks

sebagai berikut:

Internal Pendidikan

Audit mutu internal

Milestone Program Kegiatan Titik Kritis Strategi
Bermutu Strukturisasi dan Pembentukan gugus kendali  |a. Ketersediaan - Dana Dipa
(2019-2021) | revitalisasi Unit mutu sebagai unit penjamin anggaran - Perencanaan,

Penjamin Mutu mutu di tingkat program studi  [b. Monev pelaksanaan

dan pelaporan

Akreditasi Institusi

Persiapan dokumen akreditasi
institusi oleh BAN-PT
Pengajuan dokumen akreditasi
institusi BAN-PT

Penilaian dan visitasi
akreditasi institusi BAN-PT
Institusi mendapatkan nilai
akreditasi institusi A dari BAN-
PT

Ketersediaan
anggaran

. Monev

- Dana Dipa

- Perencanaan,
pelaksanaan
dan pelaporan

Akreditasi Program

Studi

Persiapan dokumen akreditasi
program studi oleh BAN-PT
Pengajuan dokumen akreditasi
program studi BAN-PT
Penilaian dan visitasi
akreditasi program studi BAN-
PT

Institusi mendapatkan nilai
akreditasi program studi A dari
BAN-PT

Q

. Ketersediaan
anggaran
. Monev

- Dana Dipa

- Perencanaan,
pelaksanaan
dan pelaporan

Akreditasi
Laboratorium

Persiapan dokumen akreditasi
2 laboratorium ISO 17025 oleh
lembaga sertifikasi
laboratorium

Pengajuan dokumen akreditasi
2 laboratorium 1SO 17025 oleh

a.

Ketersediaan
anggaran
Monev

- Dana Dipa

- Perencanaan,
pelaksanaan
dan pelaporan
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lembaga sertifikasi lab
Penilaian dan visitasi
akreditasi 2 laboratorium ISO
17025 oleh lembaga sertifikasi
laboratorium

2 Laboratorium Polbangtan
Malang mendapatkan
akreditasi dari lembaga
sertifikasi

Unggul
(2021-2023)

Penjamin Mutu

Internal Pendidikan

Audit mutu internal

. Ketersediaan

anggaran

. Monev

- Dana Dipa

- Perencanaan,
pelaksanaan
dan pelaporan

Pengajuan dokumen akreditasi
3 laboratorium ISO 17025 oleh
lembaga sertifikasi
laboratorium

Penilaian dan visitasi
akreditasi 3 laboratorium 1SO
17025 oleh lembaga sertifikasi
laboratorium

3 Laboratorium Polbangtan
Malang mendapatkan
akreditasi dari lembaga
sertifikasi

Akreditasi Persiapan dokumen akreditasi [a. Ketersediaan - Dana Dipa
International international AUN-QA anggaran - Perencanaan,
. Monev pelaksanaan
dan pelaporan

Akreditasi Persiapan dokumen akreditasi |a. Ketersediaan - Dana Dipa
Laboratorium 3 laboratorium ISO 17025 oleh anggaran

lembaga sertifikasi . Monev

laboratorium - Perencanaan,

pelaksanaan
dan pelaporan
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World Class | Penjaminan Mutu - Audit mutu internal a. Ketersediaan - Dana Dipa
University Internal Pendidikan anggaran - Perencanaan,
(2023-2025) b. Monev pelaksanaan
dan pelaporan
Akreditasi - Pengajuan dokumen akreditasi |a. Ketersediaan - Dana Dipa
International international anggaran - Perencanaan,
- Penilaian dan visitasi b. Monev pelaksanaan
akreditasi international dan pelaporan

- Institusi mendapatkan nilai
akreditasi international

Akreditasi - Persiapan dokumen akreditasi |a. Ketersediaan - Dana Dipa

Laboratorium laboratorium ISO 17025 oleh anggaran - Perencanaan,
lembaga sertifikasi b. Monev pelaksanaan
laboratorium dan pelaporan

- Pengajuan dokumen akreditasi
laboratorium ISO 17025 oleh
lembaga sertifikasi

- Penilaian dan visitasi
akreditasi laboratorium 1ISO
17025 oleh lembaga sertifikasi

- Laboratorium Polbangtan
Malang mendapatkan
akreditasi dari lembaga
sertifikasi

5.4 Penyelenggaraan Pendidikan
5.4.1 Kurikulum

Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi mengamanatkan
bahwa kurikulum pada jenjang pendidikan tinggi harus disusun berdasarkan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SNPT) dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). KKNI memberikan parameter ukur berupa

jenjang kualifikasi dari level 1 (satu) terendah sampai level 9 (Sembilan) tertinggi. Setiap level KKNI
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bersepadanan dengan level Capaian Pembelajaran program studi pada jenjang tertentu, dimana kesepadanan
untuk D4/S1 pendidikan tinggi adalah level 6. Capaian pembelajaran pada setiap level KKNI diuraikan dalam
deskripsi sikap dan tata nilai, kemampuan, pengetahuan, tanggung jawab dan hak dengan pernyataan yang
ringkas yang disebut dengan deskripsi generik. Masing-masing deskripsi mengidentifikasikan kedalaman dan
level dari Capaian Pembelajaran sesuai dengan jenjang program studi.

Menurut Statuta Politeknik Pembangunan Pertanian diamanatkan bahwa penyelenggaraan pendidikan
di Politeknik Pembangunan Pertanian didasarkan pada kurikulum Diploma IV. Dengan demikian diperlukan
penyesuaian kurikulum pendidikan Diploma IV di Politeknik Pembangunan Pertanian yang mengacu pada
Standar Nasional Pendidikan Tinggi, KKNI dan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Bidang
Penyuluhan Pertanian, serta visi dan Misi Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia
Pertanian. Untuk menyusun Kurikulum di Politeknik Pembangunan Pertanian Malang yang memenuhi kriteria
sesuai dengan peraturan undang-undang, KKNI, dan Statuta Politeknik Pembangunan Pertanian, maka
membutuhkan kesesuaian dengan undang-undang, akan tetapi juga dikaitkan dengan kebutuhan pasar tenaga
kerja bidang pertanian. Oleh karena itu dalam rangka penyelenggaraan kurikulum yang dapat membentuk
karakter lulusan yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja, maka dibutuhkan fasilitasi system regulasi dan
sarana prasarana yang memadai.

Adanya perubahan yang sedemikian pesat dalam masyarakat global, menyebabkan sistem pendidikan
tinggi juga harus berubah sesuai dengan tuntutan tersebut, termasuk perubahan terhadap kurikulum yang
disusunnya. Pada beberapa dekade lalu proses penyusunan kurikulum disusun berdasarkan tradisi 5 (jenjang
S1) atau 3 (jenjang D3) tahunan yang selalu menandai dengan berakhirnya tugas satu perangkat kurikulum.
Selain itu, disebabkan pula oleh rencana strategis PT yang memuat visi dan misi PT juga telah berubah.
Sebagian besar alasan perubahan kurikulum berasal dari permasalahan internal PT sendiri, hal ini bukan suatu

kesalahan. Namun jika dipahami dengan lebih dalam berdasarkan sistem pendidikan yang telah dijelaskan di
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atas, maka jika terjadi perubahan pada tuntutan dunia kerja sudah sewajarnyalah proses di dalam PT juga perlu untuk
beradaptasi.

Penyesuaian Kurikulum Polbangtan Malang harus dilakukan sesuai tuntutan dunia kerja (job seeker),
juga dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang siap menciptakan lapangan pekerjaan (job creator). Dunia
kerja yang dituju oleh oleh lulusan Polbangtan Malang ialah dunia usaha dan dunia industri, pegawai
pemerintah (Penyuluh Pertanian). Data menunjukkan bahwa jumlah penyuluh pertanian saat ini adalah 44.000
orang, sedangkan jumlah desa mencapai 70.000 desa, berdasarkan Undang-undang No. 16 tahun 2006,
tentang Sistem Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (UU SP3K) masih terdapat kekurangan
penyuluh pertanian sebanyak 26.000 orang. Daya tampung Prodi Penyuluhan di Polbangtan seluruh Indonesia
*+ 420 orang, sehingga untuk mengisi kekurangan penyuluh pertanian tersebut dibutuhkan waktu 60 tahun.
Disamping itu saat ini juga terjadi penurunan jumlah petani 5%/tahun. Polbangtan Malang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan generasi8 muda yang siap untuk bekerja atau pun menciptakan lapangan pekerjaan di
bidang pertanian.

Untuk menjawab tantangan tersebut, kurikulum Polbangtan Malang disesuaikan setiap waktu. Bahkan
jika kebutuhan dunia usaha dan dunia kerja terpenuhi, maka Prodi yang menggunakan kurikulum tersebut
diatas di Polbangtan Malang digantikan dengan prodi baru yang sesuai dengan kebutuhan saat ini. Sebaran
kurikulum untuk Polbangtan Malang yang ditujukan untuk mencetak lulusan yang siap menciptakan lapangan
pekerjaan dan siap bekerja diarahkan untuk memberikan pengalaman dunia kerja yang sesungguhnya. Mata
kuliah disusun untuk menjawab kebutuhan Capaian Pembelajaran Program Diploma IV Polbangtan Malang
yaitu (1) Memiliki kemampuan menyusun perencanaan penyuluhan pertanian berkelanjutan dengan
pendekatan partisipatif berdasarkan karakteristik wilayah dan masyarakat untuk melaksanakan penyuluhan
yang tepat sasaran; (2) Memiliki kemampuan memfasilitasi petani untuk mengakses dan memanfaatkan

sumber informasi, teknologi, permodalan, dan pasar alam mengembangkan pertanian berkelanjutan untuk
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membangun jejaring kerja; (3) Memiliki kemampuan melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian
berkelanjutan dengan berbagai media dan metode penyuluhan yang telah direncanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip penyuluhan; (4) Memiliki kemampuan melakukan evaluasi penyuluhan pertanian berkelanjutan
menggunakan kaidah-kaidah ilmiah untuk menghasilkan rekomendasi program penyuluhan; (5) Memiliki
kemampuan menumbuhkembangkan kelemebagaan petani dan kelembagaan ekonomi petani berdasarkan
prinsip-prinsip pemberdayaan dan kemandirian dalam mengembangkan pertanian berkelanjutan; (6) Memiliki
kemampuan melakukan kajian terapan bidang penyuluhan dan bidang pertanian berkelanjutan untuk
menghasilkan rancangan penyuluhan dan mendisemenasikan serta mempublikasikan hasil kajian; (7) Memiliki
kemampuan mengaplikasikan teknik budidaya tanaman pangan dan hortikultura berdasarkan prinsi-prinsip
Good Agricultural Practices (GAP) dan teknologi ramah lingkungan untuk menghasilkan produk pertanian yang
aman, sehat, utuh dan halal; (8) Memiliki kemampuan melaksanakan pasca panen sesuai prinsip Good
Handling Practices (GHP) dan pengolahan hasil pertanian sesuai dengan prinsip Good Manufacturing Practices
(GMP) untuk meningkatkan nilai tambah produk pertanian; (9) Memiliki kemampuan menerapkan teknologi
dalam mengantisipasi dampak perubahan iklim (DPI) dengan melakukan adaptasi dan mitigasi iklim untuk
menjaga keberlanjutan produksi; (10) Memiliki kemampuan merencanakan, melaksanakan, mengawasi dan
mengevaluasi produksi pertanian berkelanjutan pada kawasan berskala ekonomi sejak pengadaan sarana dan
prasarana produksi hingga panen, pasca panen dan pemasaran dengan memperhatikan prinsip-prinsip
agribisnis untuk mengembangkan usaha pertanian.

5.4.2 Sarana Prasarana

Sarana prasarana merupakan faktor penting dalam membentuk atmosfir akademik guna mencapai tujuan
dan pengembangan Politeknik Pembangunan Pertanian Malang. Luas kampus yang dimiliki Politeknik
Pembangunan Pertanian Malang sekitar 138 Ha, sangat memungkinkan untuk pengembangan prasarana kampus

maupun kegiatan percontohan pendidikan tinggi profesi. Pengembangan sarana dan prasarana yang memadai
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bagi kebutuhan pendidikan di Politeknik Pembangunan Pertanian Malang pada hakekatnya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sistem pembelajaran bagi mahasiswa dan membentuk iklim pendidikan yang sehat dan
bermutu. Selain itu untuk mengantisipasi dan mengakomodasi kebutuhan masyarakat akan kebutuhan atas
perkembangan teknologi dan mendorong Politeknik Pembangunan Pertanian Malang dalam peningkatan
pelayanan publik.

Secara kualitas, prasarana Politeknik Pembangunan Pertanian Malang terutama yang terkait dengan
penyelenggaraan pendidikan dan kehidupan mahasiswa di dalam kampus (ruang kelas, laboratorium, instalasi
praktek, asrama, dll) pada beberapa bagian dalam kondisi yang kurang layak pakai, sehingga sangat
mengganggu kenyamanan proses pembelajaran maupun kehidupan mahasiswa dalam kampus. Secara kualitas
dan kuantitas prasarana Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sudah memenuhi standar minimal pendidikan
tinggi tetapi masih perlu peningkatan baik kualitas dan kuantitas agar memenuhi standart yang dipersyaratkan.

Sebagai konsekuensi dari berbagai tujuan yang diharapkan, maka Politeknik Pembangunan Pertanian
Malang melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang tujuan pendidikan. Untuk mewujudkan cita-cita
tersebut, sejak tahun anggaran 2015/2016 telah dilaksanakan rehabilitasi bangunan (ruang kelas, laboratorium,
instalasi praktek, asrama). Hal itu bertujuan pertama: meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan dan
kehidupan mahasiswa di dalam kampus, dan kedua membuka peluang pelayanan publik terutama masyarakat
pertanian. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas yang telah dihasilkan dengan dukungan sarana prasarana
yang ada merupakan prioritas dalam pengembangan Politeknik Pembangunan Pertanian Malang. Dukungan
penganggaran tentunya tidak bisa dilepaskan dari instansi yang lebih memiliki kewenangan, dalam hal ini adalah
Kementerian Pertanian.

Untuk mencapai profil dan kompetensi lulusan, serta terwujudnya visi dan misi Politeknik Pembangunan
Pertanian Malang, maka sarana dan prasarana pendidikan perlu mendapat prioritas utama dalam program

pengembangan Politeknik Pembangunan Pertanian Malang. Pada masa yang akan datang pengembangan



E

Lead for Agricaltane Development

sarana prasarana saja masih belum cukup. Peningkatan kualitas lingkungan secara menyeluruh juga merupakan
prioritas dalam mewujudkan sumberdaya manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan berfikir tetapi juga

memiliki sikap mental positif.

5.4.3 Profesionalisme Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Profesionalisme bersifat kesempurnaan hasil (perfect result). Profesionalisme hanya bisa dicapai dengan
kesungguhan dan semangat untuk selalu meningkatkan mutu diri dan institusi. Integritas, semangat,
kesungguhan, koordinasi dan kerjasama diperoleh melalui pengalaman, pembiasaan dan budaya Kkerja.
Profesionalisme unsur-unsur akademik di Polbangtan Malang meliputi unsur tenaga pendidik, tenaga
kependidikan dan tenaga penunjuang (administrasi).

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud RI telah menyebutkan agar pengembangan
profesionalisme dapat dicapai, maka dosen harus ditunjang dengan penghasilan yang cukup dari pekerjaannya
sebagai dosen, sehingga dapat bekerja dengan baik maka kegiatan belajar mengajar akan berjalan baik, dengan
demikian terciptalah pendidikan bermutu yang menghasilkan lulusan yang bermutu pula.

Pengembangan profesionalisme dosen harus meliputi pengembangan; akademis, pengajaran, keprofesian
dan research capability.Pengembangan akademis merupakan peningkatan mutu dosen melalui peningkatan
jenjang pendidikan (spesialis/non degree) maupun degree, peningkatan mutu dosen dalam bidang pengajaran
bisa ditempuh dengan keikutsertaan dalam seminar baik nasional maupun internasional, workshop dan
penembangan metode-metode pembelajaran terkini. Polbangtan Malang mendorong dan memfasilitasi
pengembangan keprofesian dosen seperti menjadi praktisi, menjadi konsultan dan pemberdayaan masyarakat
sesuai keahliannya. Pengembangan profesionalisme dalam bidang reseacrh akan semakin ditingkatkan dengan
bergabungnya Polbangtan Malang dengan PD Dikti, sehingga akan lebih membuka lebar kesempatan untuk
mengakses pembiayaan dan kerjasama penelitian dengan perguruan tinggi lain baik di dalam maupun luar negeri

serta dengan lembaga atau institusi lain.
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Pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan dan tenaga penunjang yang meliputi tenaga
administrasi yang meliputi tenaga administrasi akademik (BAAK), administrasi umum (keuangan, kepegawaian
dan kerumahtanggaan) sangat penting untuk selalu ditingkatkan karena tuntutan perkembangan IPTEK dan arus
informasi yang semakin cepat. Peningkatan profesionalitas tenaga kependidkan dan tenaga administrasi yang lain
ditempuh melalui peningkatan jenjang pendidikan (degree) juga melalui pelatihan-pelatihan serta mendorong

terfasilitasinya tenaga fungsional kepustakawanan, arsiparis dan lain-lain.

5.4.4 Implementasi Teaching Factory

Pendidikan vokasi bertujuan mempersiapkan lulusan yang mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif,
bermutu dan terukur dalam melakuan pekerjaan yang spesifik di bidang keahliannya serta sesuai dengan
komptensi kerja yang dimilikinya. Sebagai konskuensi pendidikan vokasi harus membekali lulusan dengan
berbagai kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.

Teaching Factory (TEFA) merupakan proses pembelajaran dalam keadaan yang sesungguhnya untuk
menjembatani kesenjangan kompetensi antara pengetahuan di bangku kuliah dengan kebutuhan dunia industry
dan dunia usaha bertujuan untuk menumbuhkembangkan karakter dan etos kerja (disiplin, tanggung jawab, jujur,
kerjasama, kepemimpinan, berkarakter serta meningkatkan kualitas hasil pembelajaran yang membekali
kemampuan memproduksi barang/jasa).

Salah satu strategi untuk menjawab tuntutan tersebut maka proses pembalajaran melalui Teaching Factory wajib
dilaksanakan. Politeknik Pembangunan Pertanian Malang Tahun 2018 mengawali pembentukan Teaching
Factory (TEFA) bekerjasama dengan PT Bisi Indonesia Tbk berupa Pembenihan Tanaman Hortikultura dan
Tanaman Pangan yang terfokuskan pada program studi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan. Selanjutnya, sesuai
dengan strategi dan arah kebijakan pengembangan pendidikan vokasi pada Kementerian Pertanian maka TEFA

Polbangtan Malang akan terus dikembangkan melalui kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri.
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Prinsip Dasar Teaching Factory

Prinsip dasar Teaching Factory adalah mengintegrasikan kurikulum dengan dunia usaha dan dunia industri,

sehingga semua sarana, prasarana dan pelaku pendidikan disusun dan dirancang untuk melakukan proses

produksi dengan tujuan untuk menghasilkan produk barang/jasa yang berstandar sesuai dengan kebutuhan dunai

usaha dan dunia industri. Jadi Teaching Factory merupakan perpaduan antara pembelajran berbasisi produksi

dan pembelajaran kompetensi.

Tujuan Teaching Factory

Tujuan Umum pelaksanaan TEFA adalah pengembangan budaya kewirausahaan bagi civitas akademika dengan

tetap menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan untuk memanfaatkan faktor-faktor produksi produksi

yang dimiliki secara optimal.

Tujuan Umum:

1
2
3
4

5

Mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana yang dimiliki secara optimal.

Menumbuh kembangkan jiwa wirausaha pada civitas akademika.

Meningkatkan nilai tambah keberadaan lembaga pendidikan/kampus bagi masyarakat sekitarnya.
Memberikan peluang bagi pahak ke tiga (dunia usaha dan dunia industri) untuk berpartisipasi/kerjasama
dalam Teaching Factory yang berorientasi bisnis dan saling menguntungkan.

Meningkatkan Pemasukan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Tujuan khusus:

1

a b~ W DN

Mempersiapkan individu mahasiswa mengenal dunia usaha/dunia industri dan siap untuk kerja.
Mendorong individu lulusan untuk terus belajar ke level yang lebih tinggi.

Membantu mahasiswa untuk memilih bidang usaha sesuai dengan kompetensinya.

Membantu mahasiswa dalam menentukan karir yang akan dipilihnya.

Membangun komunikasi yang efektif antar mahasiswa dan tenaga pendidik dalam proses pembelajaran.
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1.4 Analisis SWOT Teaching Factory Politeknik Pembangunan Pertanian Malang

FAKTOR INTERNAL

FAKTOR EKSTERNAL

KEKUATAN (S):

1. Jumlah laboratorium dan instalasi mencukupi

2. Kepala laboratorium memiliki kualifikasi
akademik yang sesuai dengan kebutuhan

3. Adanya kewenangan kepala instalasi untuk
melakukan inovasi dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi

4. Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP)
merupakan pengelola kegiatan pada unit
Teaching Facory bersama dengan dosen
pengampu mata kuliah.

KELEMAHAN (W):

1. Belum adanya kesamaan persepsi dan
kesungguhan dari pengelola lab terhadap
pengelolaan laboratorium

2. Pengelola laboratorium belum
melaksanakan tugas secara optimal

3. Petugas laboratorium belum memiliki
kualifikasi sesuai standar

4. Sarana penunjang laboratorium belum
seluruhnya memenuhi standar minimal

PELUANG (O):

1. Komitmen pimpinan tertinggi untuk
perbaikan pengelolaan institusi
dalam pencapaian kompetensi
lulusan

2. Dukungan pusat untuk
menciptakan terobosan
peningkatan kualitas lulusan

3. Perusahaan dan instansi
pemerintah siap bekerjasama untuk
mendukung proses pembelajaran

4. Diusulkannya RPP Tarif untuk
satuan biaya praktikum per SKS

Strategi SO:

1. Memanfaatkan keberadaan kepala
laboratorium dan instalasi untuk
memaksimalkan dukungan pimpinan
dandukungan pusat untuk pencapaian
kompetensi lulusan

2. Mengoptimalkan fungsi laboratorium dan
instalasi sebagai laboratorium agribisnis
dengan mengoptimalkan dukungan pimpinan

3. Memaksimalkan laboratorium dan instalasi
untuk kerjasama dengan pihak lain dalam
mendukung proses pembelajaran

Strategi WO:

1. Meningkatkan persepsi dan kesungguhan
pengelola laboratorium dan instalasi
dengan memanfaatkan dukungan
pimpinan

2. Meningkatkan fungsi laboratorium dan
instalasi dengan memanfaatkan
komitmen pimpinan

3. Meningkatkan kompetensi tenaga
laboratorium dan instalasi dengan
memanfaatkan komitmen pimpinan

4. Meningkatkan sarana penunjang
laboratorium dengan memanfaatkan
komitmen pimpinan

TANTANGAN (T):

1. Persaingan kualitas lulusan dengan
STPP yang lain

2. Struktur kurikulum yang kurang
akomodatif dalam pengembangan
proses pembelajaran

3. Banyaknya lembaga yang
berkiprah tanpa didasari SDM
berkualifikasi akademik yang
sesuai

Strategi ST:

1. Pemanfaatan laboratorium dan instalasi untuk
menghasilkan kualitas lulusan yang sesuai
dengan visi

2. Pemanfaatan kemampuan pengelola
laboratorium dan instalasi untuk melakukan
inovasi pembelajaran

3. Pemanfaatan lulusan S1 teknologi
penyuluhan dalam memenuhi kulaifikasi kerja

Strategi WT:

1. Meningkatkan pengelolaan dan
pemanfaatan sarana dan prasarana
dalam mewujudkan komitmen untuk
menjadi STPP terbaik

2. Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi
petugas laboratorium dan instalasi

3. Memberikan kesempatan kepada
pengelola laboratorium dan instalasi
untuk melakukan inovasi pembelajaran
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QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrics)

No Unsur (?l_(for) B(?,Z)Ot Nilai
Kekuatan
1 | Jumlah laboratorium dan instalasi mencukupi 5 30 0,5
2 | Kepala laboratorium memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan kebutuhan 7 30 0,7
3 | Adanya kewenangan kepala instalasi untuk melakukan inovasi dalam 10 40 0,13
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Total Kekuatan 19 100 1,33
Kelemahan
1 | Belum adanya kesamaan persepsi dan kesungguhan dari pengelola lab terhadap 6 40 0,6
pengelolaan laboratorium
2 |ola laboratorium belum melaksanakan tugas secara optimal 5 30 0,37
3 | Petugas laboratorium belum memiliki kualifikasi sesuai standar 4 10 0,1
4 | Sarana penunjang laboratorium belum seluruhnya memenuhi standar minimal 5 20 0,25
Total Kelemahan 19 100 1,32
Selisih total kekuatan-total kelemahan 0,01
Peluang
1 | Komitmen pimpinan tertinggi untuk perbaikan pengelolaan institusi dalam 8 40 0,8
pencapaian kompetensi lulusan
2 | Dukungan pusat untuk menciptakan terobosan peningkatan kualitas lulusan 6 30 0,45
3 | Perusahaan dan instansi pemerintah siap bekerjasama untuk mendukung proses 3 20 0,15
pembelajaran
4 | Diusulkannya RPP Tarif untuk satuan biaya praktikum per SKS 4 10 0,1
Total Peluang 17 100 15
Tantangan
1 | Persaingan kualitas lulusan dengan STPP yang lain 5 50 0,83
2 | Struktur kurikulum yang kurang akomodatif dalam pengembangan proses 4 30 0,4
pembelajaran
3 | Banyaknya lembaga yang berkiprah di dunia penyuluhan dan agribisnis tanpa 3 20 0,2
didasari SDM berkualifikasi akademik yang sesuai
Total tantangan 12 100 1,43
Selisih total peluang — total tantangan 0,07
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Berdasarkan hasil analisis tersebut maka ditetapkan strategi implementasi TEFA di Polbangtan Malang adalah
progresif melalui diagram sebagai berikut:
(w,Q)

Peluang (5.0)
Ubah w00 Progresif

i

Kuadran il |1 ‘972097 oo,
’ S
Kelemahan Kuadran IV Kuadran Il Keumtan
(W.I) (5.T)
Bertahan Ancaman Diversifikasi
T

Berdasarkan hasil integrasi antara matriks strategi dengan diagram yang diperoleh, maka implementasi Tefa di
Polbangtan Malang didasarkan pada tiga (3) strategi yang telah ditetapkan yaitu:

1. Memanfaatkan keberadaan kepala laboratorium dan instalasi untuk memaksimalkan dukungan pimpinan
dandukungan pusat untuk pencapaian kompetensi lulusan

2. Mengoptimalkan fungsi laboratorium dan instalasi sebagai laboratorium agribisnis dengan mengoptimalkan
dukungan pimpinan

3.

Memaksimalkan laboratorium dan instalasi untuk kerjasama dengan pihak lain dalam mendukung proses
pembelajaran
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5.5 Penyelenggaraan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

a.

Penelitian

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan Malang) merupakan perguruan tinggi vokasi
Kementerian Pertanian yang menyelenggarakan pendidikan tinggi berdasarkan kebijakan Kementerian
Pertanian yang dipadukan dengan kebijakan penyelenggraan pendidikan tinggi kementerian riset dan
pendidikan tinggi. Dalam menjalankan mandatnya, Polbangtan Malang dituntut untuk meningkatkan kualitas
dan relevansi pendidikan tinggi yang adaptif dan responsif dalam membantu memecahkan berbagai
persoalan pembangunan pertanian. Oleh karena itu, Polbangtan Malang harus mengantisipasi perubahan
multidimensi yang cepat dalam skala nasional dan global yang berpengaruh terhadap aspek ketahanan
pangan, kualitas pangan, regenerasi petani dan pelaku usaha bidang pertanian, serta kesejahteraan
masyarakat.

Indikasi Polbangtan Malang menuju implementasi perguruan tinggi profesional berbasis terapan
khususnya penyuluhan yang berdaya saing berupaya terus meningkatkan kinerjanya melalui fungsi sebagai
Pelaksanaan dan pengembangan program pendidikan profesional penyuluhan pertanian dan penyuluhan
peternakan, pelaksanaan penelitian sosial, ekonomi, penyuluhan dan teknologi pertanian dan peternakan,
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan sumber daya
lingkungan, pelaksanaan administrasi umum, akademik, dan kemahasiswaan. Polbangtan Malang akan terus
melakukan upaya perbaikan secara terus menerus terhadap peningkatan kinerja dan kesejahteraan dosen
dan tenaga kependidikan, peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian, dan peningkatan kualitas fasilitas
akademik dan non akademik.  Dalam rangka mencapai tujuan tersebut disusunlah grand design kegiatan
penelitian dan pengabdian masyarakat untuk kurun waktu 5(lima) tahun yaitu tahun 2019 — 2023. Grand

design disusun dalam rangka pengembangan penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan inovasi dalam
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jangka waktu lima tahun mendatang dengan memperhatikan perkembangan Polbangtan Malang dan

lingkungan strategisnya.

Tujuan UPPM Polbangtan Malang

Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Meningkatkan kemampuan dosen dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di
tingkat nasional dan internasional.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjasama UPPM dengan Stakeholder

Meningkatkan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang berorientasi produk (fisik atau non
fisik) dan/atau perolehan Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat oleh stakeholder

Membangun sistem informasi hasil penelitian dan pengabdian masyarakat

Meningkatkan pemanfaatan hasil penelitian dan pengabdian masyarakat untuk pengembangan proses
pembelajaran

Membangun budaya akademik dan kewirausahaan (enterpreneurship) dikalangan sivitas akademika
Polbangtan Malang

Meningkatkan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat

Tujuan dan Sasaran Penelitian Polbangtan Malang
Tujuan disusunnya Grand Design Penelitian Polbangtan Malang adalah untuk:

1. Memberikan arahan dan fokus penelitian dalam jangka panjang.
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Memberikan arahan bagi opsi kebijakan yang perlu dilakukan Polbangtan Malang terkait peningkatan
kinerja penelitian.

Mendorong semangat penelitian di Polbangtan Malang.

Mengarahkan penyusunan program dan proposal penelitian yang realistis dan  inspiratif yang mampu

menarik dan menggerakkan pihak terkait (stakeholders).

Adapun Sasaran disusunnya Grand Design Penelitian Polbangtan Malang adalah :

1.
2.
3.

Dihasilkannya penemuan penelitian terapan dan dapat diadopsi petani.

Terbentuknya kerja sama dan interaksi sinergis kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Meningkatnya kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang berkemampuan melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat secara profesional.

Meningkatnya kerja sama dan kemitraan dengan berbagai instansi pemerintah dan dunia usaha serta
masyarakat dalam penguasaan, pemanfaatan hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Dalam upaya mewujudkan mutu dan kuantitas penelitian serta penemuan yang relevan dengan agenda

penelitian Polbangtan Malang dan pemanfaatan IPTEKS bagi masyarakat dilakukan melalui peningkatan:

1.

2
3.
4

Publikasi di tingkat nasional.dan internasional
Kerja sama riset dengan lembaga pemerintah dan swasta nasionaldan internaional
Perolehan dana hibah riset dari lembaga pemerintah dan swasta nasional dan internasional

Referensi pembelajaran hasil penelitian dalam bentuk jurnal atau bahan ajar

Program Strategis: Penelitian Unggulan

Program strategis Penelitian Polbangtan Malang dituangkan dalam pelaksanaan penelitian unggulan,

penelitian “non unggulan”, penelitian nasional, penguatan penelitian internasional dan penelitian tindakan

(reseach action, partisipatory research).
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Penelitian unggulan Polbangtan Malang adalah kajian interdisiplin yang berorientasi dan berkontribusi
nyata kepada penyelesaian sebagian masalah petani. Penelitian Unggulan Polbangtan Malang berorientasi
pada a) swasembada pangan berkelanjutan, b) regenerasi petani dan pelaku usaha bidang pertaninan, c)
kelembagaan petani, d) kemandirian lembaga ekonomi perdesaan, dan e) peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Untuk tahun 2019-2023, Polbangtan Malang menentukan dua kelompok bidang Penelitian
Unggulan yaitu:

1. Sosial, Ekonomi, Agribisnis, Penyuluhan Pertanian, dan Penyuluhan Peternakan.

2. Teknis Pertanian, Teknis Peternakan, Pengolahan Hasil Pertanian, dan Pengolahan Hasil Peternakan.

Tema Penelitian

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN PETANI MELALUI KEGIATAN PENYULUHAN, PEMBERDAYAAN PETANI
DAN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS USAHA TANI
Dari tema di atas disusun sub tema penelitian didasarkan pada program studi yang ada, sebagai berikut:

1. Prodi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan sub tema yang ditetapkan adalah : “Peningkatan produktivitas
usaha tani dan pemberdayaan petani berbasis spesifik lokalita dibidang pertanian berkelanjutan dalam
mendukung program strategis nasional’. Adapun dasar penetapan sub judul didasarkan pada komoditas :

* Budidaya Tanaman Pangan (Padi, jagung, kedelai)
* Budidaya Hortikultura (Cabe, bawang merah)
*  Penyuluhan pertanian
* Pemberdayaan masyarakat petani
*  Penumbuhan generasi muda pertanian
* Kelembagaan penyuluh dan kelembagaan petani
2. Prodi Penyuluhan Peternakan dan Kesejahteraan Hewan, dengan sub tema : “Peningkatan produktivitas

usaha tani dan pemberdayaan petani berbasis spesifik lokalita dibidang peternakan dan kesejahteraan



5

Lead for Agricattane Developument

hewan dalam mendukung program strategis nasional. Adapun dasar penetapan sub judul didasarkan pada

komoditas

Budidaya Sapi potong (SIWAB)

Budidaya Ayam Buras (BEKERJA)
Kesejahteraan hewan

Penyuluhan bidang peternakan

Pemberdayaan masyarakat

Kelembagaan penyuluh dan kelembagaan petani

Penumbuhan generasi muda pertanian

Prodi Agribisnis Peternakan dengan sub tema: Peningkatan produktivitas usaha tani melalui perbaikan

manajemen agribisnis berbasis spesifik lokalita dibidang peternakan dalam mendukung program strategis

nasional. Adapun dasar penetapan sub judul didasarkan pada komoditas :

Budidaya Unggas

Manajemen agribisnis
Kelembagaan Ekonomi Pertanian
Pemasaran

Analisis Usaha Peternakan

Dari sub tema ketiga prodi tersebut isu strategis yang dapat diambil sebagai materi penelitian sesuai dengan

bidang keahlian dosen adalah sebgai berikut :
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Bidang Sosial, Ekonomi, Agribisnis dan Penyuluhan

No | Isu-isu Strategis Konsep Pemikiran Pemecahan Masalah Topik Riset yang Diperlukan
1 Rendahnya adopsi Peningkatan peran Riset melalui pendekatan | Percepatan adopsiteknologi
tekhnologi oleh petani | kelembagaan peranan penyuluh melalui peningkatan kinerja
penyuluhan, pertanian/peternakan penyuluh
penguasaan teknologi sebagai agen tekhnologi pertanian/peternakan
informasi
2 Rendahnya minat Peran Tl dalam bisnis Pemanfaatan TI dalam Riset peran Tl dalam meraih
generasi muda pertanian bisnis pertanian sukses bisnis pertanian
berusaha bidang
pertanian
3 Kemitraan dan Menjalin kemitraan dan Pengembangan kemitraan | Riset strategi pengembangan
jejaring usaha jejaring usaha mulai dari | dan jejaring usaha jejaring usaha agribisnis
agribisnis usaha hulu sampai hilir agribisnis
4 Agribisnis Sinergitas antar Integrasi tanaman dan Riset Model Agribisnis
berwawasan subsektor dalam ternak Integrasi Tanaman dan Ternak
lingkungan agribisnis
5 Peluang usaha Pemilihan alternatif Analisis agribisnis (aspek | Riset analisis usaha agribisnis
agribisnis yang usaha agribisnis yang teknis, sosial budaya,
menguntungkan mengutungkan dari hulu | hukum, finansial, amdal)
sampai hilir

5.6 Penyelenggaraan Pembinaan Kemahasiswaan

1. Periode 2019-2021: Polbangtan Malang yang “bermutu”

Pada periode ini, prioritas pengembangan ditekankan kepada pembenahan tata kelola organisasi untuk
meningkatkan efesiensi, transparansi dan akuntabilitas. Sistem pengelolaan akan diperbaiki dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Selain penerapan teknologi, budaya kerja korporatif dan sinergis juga
terus disosialisasikan dan diterapkan dalam pengelolaan Polbangtan Malang. Perubahan paradigma pengelolaan ini

juga harus disampaikan secara terus menerus kepada publik untuk menjaga akuntabilitas Polbangtan Malang.

E
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Selain itu, untuk menjadi pendidikan vokasi yang bermutu maka ke depan Polbangtan Malang akan melakukan
optimalisasi pendayagunaan semua sumberdaya yang ada. Optimalisasi sumberdaya ini akan dimulai dengan
melakukan revitalisasi sistem perencanaan dan memanfaatkan secara optimal semua potensi kerjasama dengan
stakeholders.

Peningkatan juga akan dilakukan terhadap kinerja sumberdaya manusia baik dosen maupun tenaga kependidikan.
Pembelajaran bermutu juga akan dicapai dengan meningkatkan dana operasional dan mengoptimalkan pengelolaan
keuangan, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan status akreditasi institusi dan program studi,
peningkatan relevansi kurikulum, peningkatan produktivitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta

optimalisasi pelayanan akademik dan non akademik kepada mahasiswa.

2. Periode tahun 2021-2023: Polbangtan Malang yang “Unggul”

Setelah memantapkan dirinya sebagai politeknik pembelajaran bermutu yang sehat organisasi, pada 2 tahun
berikutnya Polbangtan Malang akan memasuki tahapan pengembangan menuju sebuah Polbangtan unggul yang
berbasis interpreneursip dan riset terapan. Pada periode ini, dengan tetap mengembangkan kualitas Tridharma
Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat, maka arah pengembangan universitas
akan lebih difokuskan kepada pengenalan budaya wirausaha dan riset di semua program studi yang ada di
Polbangtan Malang.

Harapannya hasil-hasil riset terapan tersebut akan dijadikan sebagai bahan perkuliahan sehingga Polbangtan
Malang dapat menghasilkan lulusan yang unggul karena selama belajar di Polbangtan Malang para mahasiswa
sudah dibekali dengan jiwa interpreneurship, ilmu pengetahuan terkini yang didapat dari literatur terkini dan juga dari
inovasi dan pengembangan teknologi terbaru yang didapat dari hasil-hasil riset terapan yang dikembangkan sendiri
di Polbangtan Malang
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3. Periode tahun 2023-2025: Menjadi Perguruan tinggi bertaraf international

Dengan budaya riset, softskill mahasiswa yang tinggi, dan jiwa interpreneurship yang sudah dimiliki,

Polbangtan Malang pada periode tahun 2023-2025 siap untuk menjadi perguruan tinggi dengan keunggulan

komparatif international. Artinya, semua dosen dan mahasiswa pada periode ini harus mengarahkan tema-tema

penelitiannya untuk memanfaatkan dan mengembangkan teknologi berbasis sumberdaya lokal. Sumberdaya lokal ini

bisa berupa sumberdaya alam, kearifan lokal, sosial budaya dan seni. Pada periode ini, hasil-hasil riset berkualitas

tinggi yang berbasis sumberdaya lokal di Polbangtan Malang sudah mulai dipublikasikan di jurnal-jurnal nasional

terakreditasi dan jurnal-jurnal internasional bereputasi. Karakter mahasiswa yang sudah tertanam, akan menjadikan

mahasiswa siap menghadapi tantangan global

5.7 Sistem Administrasi dan Keuangan

3

Pencapaian visi yang telah ditetapkan harus dibarengi dengan peningkatan system administrasi dan keuangan,

terutama pada beberapa komponen utama sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

€)

9)

Penataan Kepegawaian mengacu pada Sistim Informasi Manajemen Pegawai (SIMPEG)

Akuntabilitas Keuangan diselenggarakan mengacu pada Sistem Akuntansi Instansi (SAI)

Sistem pengelolaan sarana prasarana diselenggarakan mengacu pada Sistem Akuntansi Barang Milik Negara
(SABMN)

Akuntabilitas kinerja lembaga diselenggarakan mengacu pada Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP)

Sistem Pengendalian Internal (SPI)

Peningkatan mutu pendidikan dilakukan melalui Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Perguruan Tinggi (SPMI-PT)
Beban dan resiko kerja mulai dikaji melalui pendekatan remunerasi dan akreditasi Kelembagaan dan tenaga

Pengajar
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PENUTUP

Penyusunan Grand Desain Polbangtan Malang bertujuan untuk memberikan arah serta koridor yang harus dijalankan
oleh pemangku kepentingan serta seluruh komponen pendukung organisasi. Komitmen dan konsistensi pelaksana
dalam menjalankan misi, program dan kegiatan dengan akuntabilitas yang tinggi merupakan salah satu kunci
keberhasilan yang perlu diperhatikan. Milestone yang telah ditetapkan hendaknya menjadi rujukan pada setiap
tahapan pencapaiannya, tentu harus melalui penetapan prioritas serta dukungan anggara yang cukup. Beberapa hal
yang perlu mendapatkan dukungan dari pemangku kebijakan telah disinggung dalam naskah, semata untuk
meminimalisir kesalahan administratif karena tuntutan perkembangan pembangunan tidak serta merta dapat diikuti
dengan adanya penyesuaian terhadap peraturan.

Semoga Allah swt selalu memberikan jalan terbaik dalam upaya mencerdaskan generasi penerus bangsa.



“Petani itu adalah seorang yang berkeyakinan baik,

orang yang bermoral tinggi,
dan memiliki cinta kepada kebebasan yang kokoh”

(Che Guevara)
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